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Abstrak 
 
Tembang macapat merupakan bentuk puisi tradisional Jawa yang sarat dengan pesan moral, nilai budaya, dan 

norma sosial yang disampaikan melalui lirik khas yang sering diiringi oleh gamelan. Setiap jenis macapat 

melambangkan fase kehidupan manusia, mulai dari kelahiran hingga kematian, sehingga berfungsi sebagai 

sarana ekspresi seni dan media penghubung antar generasi. Keberadaan tembang macapat tidak hanya 

berkontribusi pada pelestarian kekayaan budaya Jawa, tetapi juga menunjukkan kemampuannya untuk 

beradaptasi dalam menghadapi perkembangan zaman. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 

bagaimana proses penyampaian makna pesan dari isi tembang macapatan menjadi sebuah model komunikasi 

seni. Penelitian ini menggunakan paradigma interpretif dengan pendekatan kualitatif dan metode etnografi. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan teknik semi-terstruktur serta observasi 

langsung. Melalui tiga tahap konstruksi makna tembang macapat-eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi-

budaya ini dapat disosialisasikan dan diterima dalam kehidupan masyarakat. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa tembang macapat menyampaikan pesan moral melalui proses konstruksi makna, sehingga diterima dan 

dihargai sebagai nilai luhur dalam masyarakat. Meskipun menghadapi tantangan modernisasi, tembang macapat 

tetap memegang peranan penting dalam membentuk identitas budaya dan sosial melalui lirik yang khas dan 

pengiring gamelan. Oleh karena itu, diperlukannya upaya aktif dalam penyelenggaraan kompetisi dan acara 

budaya dengan tujuan meningkatkan pemahaman dan kelestarian tembang macapat agar tetap menjadi 

komponen penting dari identitas budaya masyarakat yang berkelanjutan. 

Kata Kunci: Tembang Macapat, Puisi Tradisional, Pengungkapan Pesan, Pelestarian Budaya, Identitas Jawa  

 

Abstract 
 

 Macapat is a traditional form of Javanese poetry that embodies moral messages, cultural values, and social 

norms conveyed through unique lyrics, often accompanied by the gamelan. Each type of macapat represents a 

stage of human life, from birth to death, serving as both an artistic expression and a bridge between 

generations. The presence of macapat contributes to preserving Javanese cultural richness, while it’s 

adaptability highlights it’s relevance across generations. The aim of this research is to analyze how the process 

of conveying the meaning of messages within tembang macapatan content can be developed into a model of 

artistic communication. The research adopts an interpretive paradigm with a qualitative approach and 

ethnographic methodes. Data collection was conducted through in-depth interviews using semi-structured 

techniques and direct observation. Through three stages of meaning construction of macapat songs-

externalization, objectivation, and internalization-this culture can be socialized and accepted within society. 

The results of this research show that macapat communicates moral messages via a process of meaning 

construction, which makes it appreciated as a noble value within the community. Despite challenges from 

modernization, macapat still plays a significant role in shaping cultural and social identity. Thus, active efforts, 

such as organizing competitions and cultural events, are essential for fostering understanding and preserving 

macapat, ensuring it remains an enduring part of the community’s cultural identity. 

Keywords:  Macapat Songs, Traditional Poetry, Message Expression, Cultural Preservation, Javanese Identity  

mailto:fdevawinata@gmail.com


Vol. 1 (No. 2): Februari 2025, 107-122 

ISSN Online: 3064-4067 

https://ojs.uph.edu/index.php/lectura  

 

Lectura: Jurnal Komunikasi 

https://doi.org/10.19166/lectura.v1i2.9395 

 

 

    

108 
 

Pendahuluan 

 

 Indonesia adalah negara yang dihuni oleh masyarakat dengan latar belakang yang 

beragam. Sebagai sebuah entitas yang dikenal dengan nama Nusantara, Indonesia dikenal 

sebagai negara majemuk karena keberagaman yang kaya akan budaya dan etnis (Wulandari, 

2021). Indonesia, sebagai negara yang beraneka ragam, mencakup spektrum keberagaman 

dari ujung barat di Sabang hingga ujung timur di Merauke (CNN Indonesia, 2022). Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa Indonesia memiliki populasi yang sangat heterogen.  

 Keberagaman penduduk Indonesia berasal dari variasi ras, suku, dan agama yang 

beragam. Pendapat ini diperkuat oleh Indriawati & Jumaidi (2023), yang menjelaskan bahwa 

Indonesia memiliki berbagai etnis yang terbesar di seluruh wilayahnya, dengan tiap provinsi 

memiliki puluhan hingga ratusan kelopok etnis. Fakta tersebut didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Adit (2022), yang menemukan bahwa Indonesia memiliki 1.340 suku, enam 

agama, dan empat ras yang berbeda. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa suku 

merupakan entitas masyarakat yang berperan sebagai bagian dari kesatuan bangsa yang lebih 

besar.  

 Kelompok etnis merupakan komunitas yang tergabung dalam ranah kebudayaan suatu 

bangsa yang lebih meluas. Ghisca (2023) menjelaskan bahwa peranan kelompok etnis di 

Indonesia termasuk dalam lima aspek, yaitu memajukan kebudayaan nasional, menggalakkan 

sikap toleransi, melengkapi satu sama lain dalam pencapaian budaya, dan memicu inovasi 

kebudayaan. Berdasarkan data yang diungkap oleh Finaka (2023), kelompok etnis terbesar di 

Indonesia adalah kelompok etnis Jawa dengan proporsi mencapai 40.22% sebanding dengan 

95.217.022 jiwa, diikuti oleh kelompok etnis Sunda dengan 15.5% atau sama dengan 

36.701.670 jiwa, dan kelompok etnis Batak dengan 3.58% setara dengan 8.466.969 jiwa. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kelompok etnis memegang peranan penting dalam 

pembangunan kebudayaan nasional serta dalam menciptakan sikap toleransi.  

 Eksplorasi kelompok etnis merupakan sebuah subjek yang menarik dan bernilai untuk 

dikaji lebih lanjut. Menurut Sendari (2022), kelompok etnis mengandung adat istiadat dan 

tradisi yang khas. Adat istiadat, menurut penjelasan Florentino (2022, h. 247) adalah 

“kebiasaan sosial yang sejak lama ada dalam masyarakat dengan maksud mengatur tata 

tertib.” Sementara itu, Sendari (2021) mengartikan tradisi sebagai pola atau kepercayaan 

yang unik dari generasi sebelumnya. Dengan menggali lebih dalam mengenai kelompok 

etnis, dapat dipahami bahwa kekayaan adat istiadat dan tradisi memainkan peran penting 

dalam membentuk norma dan kepercayaan yang diwariskan dari satu generasi ke generasi 

berikutnya.  

 Penjelajahan mengenai kelompok etnis tidak hanya menambahkan kedalaman 

pemahaman terhadap adat, tradisi, dan norma, tetapi juga menegaskan pentingnya menjaga 

dan meneruskan warisan lokal untuk memperkuat identitas dan kelangsungan budaya. 

Pernyataan ini diperkuat oleh Rosa (2021) yang menyoroti manfaat keragaman budaya di 

Indonesia, seperti peningkatan kekayaan bahasa, potensi pariwisata yang lebih besar, 

pengembangan pendidikan seni, pembentukan toleransi antar individu, dan penguatan 

kemandirian nasional. Mahfuz (2019) menegaskan bahwa agama memiliki dampak yang 

signifikan terhadap budaya, sehingga penting untuk menjaga dan melestarikan budaya dalam 

kehidupan sehari-hari demi mempertahankan identitas dan keberlanjutan budaya. Oleh karena 

itu, eksplorasi mengenai kelompok etnis bukan semata-mata upaya untuk memperdalam 

pemahaman terhadap adat, tradisi, dan norma, melainkan juga sebuah penegasan akan 

kebutuhan penting dalam menjaga serta meneruskan warisan lokal guna memperkuat 

identitas dan memastikan kelangsungan budaya.  
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 Pemahaman mendalam mengenai adat, tradisi, dan norma dari kelompok etnis 

memberikan fondasi yang kuat dalam memeperkokoh identitas budaya dan memelihara 

kontinuitas dari warisan lokal, yang merupakan komponen esensial dalam pelestarian 

kekayaan budaya secara menyeluruh. Kamil & Syakhrani (2022, h. 782) mendefinisikan 

budaya adalah “cara hidup orang yang dipindahkan dari generasi ke generasi melalui 

berbagai proses pembelajaran untuk menciptakan cara hidup tertentu yang paling cocok 

dengan lingkungannya.” Pernyataan ini didukung oleh Nuryana (2023) yang menggambarkan 

beragam tradisi di Yogyakarta, seperti tari Serimpi, festival Sekaten, tradisi Ruwatan, 

Macapatan, dan sebagainya, yang masih lestari hingga saat ini. Warisan budaya ini penting 

untuk dijaga karena situs-situs bersejarah dapat menjadi cerminan nilai-nilai yang diwariskan 

dari satu generasi ke generasi berikutnya, memperkuat ikatan antar individu, dan menjadi 

sumber inspirasi bagi individu-individu (Samodra, 2023). Oleh karena itu, keberlangsungan 

warisan budaya merupakan aspek yang krusial sebagai refleksi nilai dan pendorong inspirasi 

bagi generasi mendatang.  

 Setiap warisan budaya memiliki ciri khas budayanya masing-masing. Hal ini 

ditegaskan oleh penelitian yang dilakukan oleh Utami (2023), yang mengemukakan bahwa 

warisan budaya mengacu pada peninggalan nilai, kepercayaan, dan tradisi yang telah ada 

sejak masa lampau hingga saat ini dalam suatu komunitas budaya. Pembagian warisan 

budaya meliputi dua aspek utama, yaitu warisan budaya benda dan warisan budaya tak benda 

(Nadisah, 2020). Oleh karena itu, dapat dipahami bahwa setiap bagian dari warisan budaya 

benda dan warisan budaya tak benda.  

 Keragaman budaya di tiap kelompok etnis melibatkan warisan budaya yang bisa 

dikelompokkan sebagai warisan budaya benda dan warisan budaya tak benda. Guna, 

Sadguna, & Wahtuni (2023, h. 85) menjelaskan bahwa warisan budaya benda adalah “budaya 

yang ada intelektual dalam budaya.” Selain itu, warisan budaya benda adalah peninggalan 

berbentuk benda yang bisa diamati atau dirasakan melalui panca indera (Utami, 2023). Dari 

penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa dengan keanekaragaman budaya di Indonesia, 

terjadi peningkatan nilai-nilai yang harus dihargai dan dipertahankan agar tetap terjaga untuk 

generasi yang akan datang.  

 Warisan budaya tak benda adalah konsep yang mencakup seluruh aspek budaya yang 

memiliki nilai dan makna penting bagi masyarakat. Firosya (2023) mengidentifikasi lima 

kategori warisan budaya tak benda di Indonesia, yaitu tradisi lisan dan ekspresi, seni 

pertunjukan, adat istiadat masyarakat, ritual dan perayaan, pengetahuan dan kebiasaan yang 

berkaitan dengan alam dan semesta, serta keterampilan dan kemahiran dalam kerajinan 

tradisional. Hingga saat ini, Indonesia telah melestarikan 1.939 warisan budaya tak benda 

(Kemdikbud, 2024). Keanekaragaman dan kekayaan warisan budaya tak benda yang telah 

diakui dan dijaga ini, seperti tradisi macapatan yang memadukan keindahan sastra lisan dan 

seni pertunjukan, terus memperkokoh identitas nasional Indonesia dan membangun jembatan 

menuju masa denpan yang menghargai tradisi serta inovasi.  

 Salah satu aspek dari warisan budaya tak benda adalah macapatan yang berasal dari 

Yogyakarta. Mardiastuti (2022) menjelaskan bahwa macapat atau tembang macapat 

merupakan sebuah bentuk karya sastra berupa puisi dalam bahasa Jawa yang bertujuan untuk 

mengkomunikasikan pesan tertentu. Asal usul macapat berasal dari bahasa Jawa Baru, di 

mana pada akhir abad ke-16 Masehi, bahasa Jawa Baru menjadi bahasa yang dominan dalam 

karya sastra Jawa setelah adanya pengaruh Islam terhadap budaya Nusantara (Mulyono & 

Sahlan, 2012). Dengan demikian, dapat dipahami bahwa unsur agama memainkan peran 

penting dalam pembentukan budaya.   
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 Macapat adalah sebuah bentuk puisi tradisional Jawa yang sering kali hadir dalam 

pertunjukan wayang atau digunakan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran bahasa Jawa 

untuk menyampaikan pesan moral. Salim (2024) menguraikan bahwa macapat merupakan 

salah satu ekspresi seni sastra Jawa yang biasanya disertai oleh alunan gamelan dan memiliki 

beragam varian yang merefleksikan perjalanan hidup manusia. Penyataan tersebut diperkuat 

oleh penjelasan dari Yulianti (2022), yang menyatakan bahwa berbagai jenis macapat 

menggambarkan tahapan kehidupan manusia dari awal kehidupan hingga kematian. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa macapat merupakan salah satu bentuk seni sastra Jawa 

yang menggambarkan perjalanan kehidupan manusia dan merupakan bagian tak terpisahkan 

dari tradisi budaya Jawa.  

 Macapat merupakan bagian yang tak terpisahkan dari kekayaan budaya Jawa. 

Menurut Adiwijaya & Ratnasari (2023), tembang macapat mengusung nilai-nilai seperti 

kejujuran, tanggung jawab, kedisiplinan, saling menghargai, dan kepercayaan diri. 

Pernyataan ini didukung oleh Purna & Wahyuningsih (1996, h. 3), yang menyatakan bahwa 

tembang macapat berfungsi sebagai wadah untuk menyampaikan pikiran, ekspresi perasaan, 

memetakan suasana, dan berbagai dimensi lainnya melalui lirik yang tertulis. Oleh karena itu, 

dapat dipahami bahwa tembang macapat tidak hanya menjadi seni sastra, tetapi juga 

mencerminkan nilai-nilai warisan nenek moyang yang memperkaya pemahaman akan 

kehidupan. Keberagaman tujuan dalam berbagai jenis macapat yang mewakili tahap tahap 

kehidupan manusia mendorong penulis untuk menyusun proses penafsiran budaya macapat 

sebagai alat untuk mengungkapkan pesan. 

 Terdapat empat penelitian terdahulu yang telah membahas pemanfaatan tembang 

macapat dalam berbagai konteks. Pertama, Ummah (2022) meneliti penggunaan tembang 

macapat sebagai sumber pembelajaran nilai sosial di MTs PGRI Gajah Sambit Ponogoro, 

dengan fokus pada proses implementasi dan fungsinya sebagai media edukasi. Kedua, 

Ratnasari & Nugraha (2023) mengkaji nilai karakter dalam tembang macapat serta 

pemanfaatannya sebagai materi pengayaan untuk siswa sekolah dasar. Ketiga, Nugroho, 

Maruti, dan Budiarti (2024) meneliti penanaman karakter melalui tembang dolanan dan 

tembang macapat pada siswa SD. Terakhir, Santosa (2016) membahas fungsi sosial 

kemasayarkatan tembang macapat dengan menyoroti perannya dalam kehidupan sosial 

masyarakat. Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, studi ini berfokus pada proses 

konstruksi makna dalam tembang macapat sebagai bentuk pengungkapan pesan. 

 Kajian ini menggunakan beberapa konsep dan teori terkait yang dianggap tepat untuk 

menganalisis penelitian yang diteliti. Konsep yang digunakan antara lain: komunikasi verbal, 

komunikasi interpersonal, komunikasi seni, dan seni pertunjukan, serta teori terkaitnya adalah 

: Teori Konstruksi Realitas Sosial.  

 Proses komunikasi terdiri dari dua metode penyampaian pesan. DeVito (2016) 

menjelaskan bahwa interaksi interpersonal dapat melibatkan pertukaran pesan baik secara 

verbal maupun nonverbal. Menurut Gantiano (2017), komunikasi nonverbal adalah sebuah 

cara penyampaian pesan atau informasi tanpa menggunakan kata-kata, baik dalam bentuk 

lisan maupun tulisan. Berdasarkan kedua pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

komunikasi mencakup dua metode penyamapaian pesan yang berbeda namun keduanya 

merupakan bagian integral dari interaksi interpersonal.  

 Kata-kata yang digunakan dalam komunikasi verbal merupakan aspek yang 

mencerminkan realitas individual. Khotimah (2019) mengidentifikasikan dua bentuk 

komunikasi verbal, yaitu tertulis dan lisan. Komunikasi lisan, atau yang dikenal sebagai 

komunikasi oral, adalah proses interaksi yang melibatkan pengucapan oleh komunikator 
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untuk tujuan tertentu (Nofrion, 2016). Sementara itu, komunikasi tertulis merupakan 

penyampaian pesan melalui tulisan yang tertera dan terstruktur (Marisa & Parianto, 2022). 

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa baik dalam komunikasi lisan maupun tertulis 

berperan penting dalam komunikasi interpersonal sebagai sarana utama dalam pertukaran ide, 

informasi, dan perasaan antarindividu.   

 Komunikasi interpersonal merupakan proses pertukaran informasi, ide, atau perasaan 

antara dua individu atau lebih melalui saluran verbal dan non-verbal. Menurut Wulanda et al. 

(2023), komunikasi interpersonal dapat didefinisikan sebagai suatu proses pertukaran 

informasi dan makna. Hal ini sejalan dengan penjelasan DeVito (2016, h. 26) yang 

menjelaskan bahwa “Interpersonal communication is the verbal and nonverbal interaction 

between two (or sometimes more than two) interdependent people.” Dengan demikian, dapat 

dipahami bahwa komunikasi interpersonal adalah suatu proses yang melibatkan dua atau 

lebih individu dalam menyampaikan pesan tertentu.  

 Komunikasi seni adalah suatu proses penyamapaian pesan atau makna dari seorang 

seniman kepada audiens melalui karya seni. Hal ini sejalan dengan Martin et al. (2009) yang 

menyatakan bahwa komunikasi merupakan proses yang melibatkan pemahaman bersama, 

pertukaran informasi, serta interaksi. Selanjutnya, Pfister dan Tierney (2008) menegaskan 

bahwa komunikasi dapat dipandang sebagai perpaduan antara seni dan ilmu dalam 

berinteraksi. Pandangan tersebut diperkuat oleh Fiske (1998) yang menyatakan bahwa 

ketiadaan komunikasi akan menyebabkan kematian budaya. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa komunikasi memiliki peran yang krusial dalam mempertahankan 

keberlangsungan budaya.  

 Komunikasi seni mencakup beragam media artistik, seperti visual, musik, sastra, dan 

pertunjukan, yang digunakan untuk mengekspresikan nilai-nilai budaya, makna, dan emosi. 

Chan & Unsworth (2011) menyatakan bahwa komunikasi seni sering kali mengeksplorasi 

penggunaan simbol dan metafora visual dalam penyampaian makna dan emosi. Selain itu, 

Simonti (2018) menekankan bahwa seni telah lama berfungsi sebagai sarana untuk kritik 

budaya dan komentar sosial. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa komunikasi seni, 

melalui berbagai media artistik, tidak hanya berperan sebagai sarana ekspresi nilai-nilai 

budaya dan emosi, tetapi juga sebagai alat untuk kritik sosial dan perubahan, yang 

mengintegrasikan simbolisme, metafora, serta elemen aktivisme dalam menanatang norma-

norma masyarakat.  

 Seni dan komunikasi memiliki keterikatan yang mendalam, mengingat seni sering kali 

berfungsi sebagai bentuk ekspresi yang melampaui batasan bahasa, sehingga memungkinkan 

individu untuk menyampaikan ide, emosi, dan narasi melalui pengalaman visual, auditori, 

atau sensorik lainnya. Pernyataan ini didukung oleh penelitian Juslin & Västfjäll (2008), yang 

menekankan dampak emosional yang signifikan dari seni, khususnya seni musik, yang 

menunjukkan bagaimana elemen seperti ritme dan harmoni dapat memicu berbagai reaksi 

emosional dari pendengar. Hal ini juga diperkuat oleh Alberhasky & Durkee (2024), yang 

menjelaskan bahwa lirik dalam musik berfungsi sebagai alat naratif yang efektif dalam 

membangun struktur cerita melalui kombinasi kata dan melodi, serta mendalam bagi 

pendengar. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa seni dan komunikasi memiliki 

hubungan intrinsik, di mana seni, terutama musik, berfungsi sebagai media ekspresi yang 

melampaui batasan bahasa, memanfaatkan elemen-elemen seperti ritme, harmoni, dan lirik 

untuk menciptakan pengalaman emosional yang mendalam serta menyampaikan narasi yang 

kompleks kepada pendengarnya.  
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 Proses komunikasi dalam seni rupa merupakan suatu fenomena yang kompleks. 

Navickaitė (2020) mengemukakan bahwa komunikasi memerlukan upaya, keterlibatan, serta 

aktivitas mental, namun penyampaian informasi secara sepenuhnya akurat sulit untuk dicapai 

karena adanya ganggunan (noise) dan perbedaan pengalaman antara penerima dan penafsir.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Proses Komunikasi Seni  

(Sumber : Navickaitė, 2020) 

Dalam model komunikasi seni, Puodžiūnas (2013) menjelaskan bahwa proses komunikasi 

dalam seni melibatkan pengodean pesan oleh seniman, pemilihan media komunikasi, 

partisipasi aktif audiens, serta adanya mekanisme umpan balik. Umpan balik ini dapat berupa 

interaksi langsung dengan seniman atau tidak langsung, seperti evaluasi kritis, ulasan, minat 

publik, dan transaksi jual-beli karya seni. Selain itu, faktor-faktor seperti kondisi emosional 

audiens, lingkungan, waktu, dan konteks turut memengaruhi efektivitas umpan balik dalam 

proses komunikasi tersebut. Dengan demikian, keberhasilan komunikasi dalam seni rupa 

bergantung pada sinergi antara pengodean pesan, pemilihan media, keterlibatan audiens, serta 

efektivitas umpan balik yang dipengaruhi oleh berbagai faktor internal maupun eksternal. 

  Seni pertunjukan adalah bentuk seni yang menampilkan ekspresi artistik melalui aksi 

langsung yang disajikan kepada penonton. Menurut Jefrizal, Ridwan & Aftiadi (2021), 

pemahaman terhadap seni pertunjukan merupakan aspek penting bagi para pelaku seni dan 

budaya. Soedarsono (2001) merinci fungsi utama seni pertunjukan menjadi tiga, yaitu sebagai 

media upacara; sebagai bentuk ekspresi pribadi; dan peran yang signifikan dalam 

melestarikan budaya serta menjadi sarana eskpresi dan apresiasi estetis bagi para penikmat 

seni.  

 Seni pertunjukan kerap melibatkan interkasi dengan audiens dan membutuhkan 

keterampilan fisik, mental, serta ekspresi emosional dari para seniman. Subandi (2011, h. 

175) mendukung pandangan ini dengan menyatakan bahwa “seni pertunjukan adalah 

digunakan sebagai alat perjuangan, pengumpul masa, identitas masyarakat.” Susetyo (2007) 

mendukung pernyataan tersebut dengan menyatakan bahwa seni pertunjukan berfungsi 

sebagai sarana dalam menyampaikan nilai-nilai budaya yang berkembang seiring dengan 

perubahan zaman. Pada konteks seni pertunjukan. Macapat sering kali dimanfaatkan sebagai 

media untuk mengekspresikan budaya dan nilai-nilai lokal. Dengan demikian, seni 

pertunjukan tidak hanya menunjukkan keterampilan teknis dan ekspresi emosional para 

seniman, tetapi juga berperan sebagai sarana penguatan identitas budaya dan penyamapi 

nilai-nilai lokal kepada masyarakat.  

 Teori yang digunakan penelitian ini adalah teori konstruksi sosial. Melalui konstruksi 

sosial, manusia membentuk makna yang menghubungkan realitas objektif dengan realitas 

subjektif melalui interaksi sosial yang dipengaruhi oleh pengetahuan bersama, budaya, dan 

sejarah (Berger & Luckmann, 2011). Pernyataan ini diperkuat oleh Sulaiman (2016) yang 
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menambahkan bahwa realitas sosial adalah hasil konstruksi yang terbentuk melalui interaksi 

sosial di antara anggota masyarakat, yang memberikan makna yang diinterpretasikan menjadi 

respons situasi sosial yang ada. Melalui pendekatan teori konstruksi sosial, dapat ditekankan 

bahwa realitas sosial terbentuk melalui kreativitas individu dalam menjalankan interaksi 

sosial, yang penuh dengan pemberian makna dan respons terhadap situasi sosial yang 

dihadapi.  

 Dengan memahami hubungan tersebut, dapat dilihat bagaimana persepsi dunia 

dibentuk dan bagaimana perubahan sosial dapat dipengaruhi oleh rekonstruksi makna yang 

diberikan individu terhadap realitas objektif dan subjektif. Pentingnya menggali tahapan yang 

menjelaskan bagaimana individu dan masyarakat bersama-sama membentuk realitas sosial 

melalui interaksi, pemahaman bersama, dan proses konstruksi makna diakui oleh Berger & 

Luckmann (1991), yang mengelaborasi konsep konstruksi menjadi tiga tahapan penting. 

Tahapan pertama, yaitu proses eksternalisasi, melibatkan tindakan fisik maupun pemikiran. 

Tahapan kedua adalah proses objektivasi, yang terjadi melalui institusionalisasi, 

menghasilkan kesadaran yang berada di luar diri individu. Kesadaran ini kemudian 

diinternalisasi oleh individu, membentuk persepsi subjektif yang dikenal sebagai 

internalisasi. Proses ini melibatkan pemaknaan peristiwa dalam lingkungan sehari-hari atau 

fenomena yang terjadi. Putri & Parani (2020) menambahkan bahwa realitas sosial tidak 

terbentuk secara langsung, namun melalui proses pemaknaan dialektis yang terjadi secara 

timbal balik dan terus menerus seiring dengan interaksi yang terjadi. Dengan demikian, teori 

konstruksi realitas sosial dalam konteks tembang macapat menjelaskan bagaimana karya ini, 

sebagai simbol budaya Jawa, terbentuk melalui proses eksternalisasi, objektivasi, dan 

internalisasi yang berperan dalam membangun serta melestarikan realitas sosial di tengah 

masyarakat.  

Berdasarkan latar belakang dan kajian literatur terdahulu, maka permasalahan dalam 

penelitian ini adalah “bagaimana proses penyampaian makna pesan dari isi tembang 

macapatan menjadi sebuah model komunikasi seni?”  

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa bagaimana proses penyampaian 

makna pesan dari isi tembang macapatan menjadi sebuah model komunikasi seni.  

 

Metode Penelitian 

 

Paradigma Penelitian  

 Penelitian ini menggunakan paradigma interpretatif. Pendekatan interpretatif, 

sebagaimana diuraikan oleh Neuman (2011), adalah pendekatan yang memusatkan perhatian 

pada pemahaman mendalam tentang bagaimana individu memberi makna pada pengalaman 

mereka melalui observasi langsung terhadap perilaku dan interaksi sosial. Schwartz-Shea & 

Yanow (2013) menambahkan bahwa pendekatan ini berfokus pada pemahaman bagaimana 

makna-makan diciptakan, dipahami, dan dijalankan oleh individu yang terlibat. Oleh karena 

itu, paradigma interpretatif dipilih untuk penelitian ini karena memberikan kerangka kerja 

untuk memahami fenomena budaya Jawa secara mendalam dan menyeluruh, dengan 

memperhatikan makna, konteks sosial, dan pengalaman individu yang terlibat dalam tradisi 

Macapatan.  

 

Pendekatan Penelitian  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Sebagaimana didefinisikan oleh 

Huberman, Miles, & Saldana (2014, h. 12), penelitian kualitatif adalah “descriptive data, the 
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data collected is in the form of words or pictures rather than numbers.” Sugiyono (2008) 

menjelaskan bahwa pendekatan kualitatif bertujuan untuk mendalami objek yang bersifat 

alami, dengan peneliti yang berperan sebagai instrumen utama, dan data yang dikumpulkan 

melalui berbagai metode, dengan analisis data yang bersifat induktif. Berdasarkan kedua 

definisi ini, dapat disimpulkan bahwa pendekatan kualitatif menekankan pada pengumpulan 

dan deskripsi data dalam bentuk non-numerik dan menghasilkan generalisasi melalui 

pemahaman mendalam mengenai objek penelitian.  

 

Metode Penelitian  

Metode penelitian etnografi secara persuasif mengarahkan peneliti untuk memilih 

pendekatan tersebut dalam penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis makna 

dari kebudayaan, khususnya terkait tembang macapatan, yang merupakan tradisi turun-

temurun di kalangan masyarakat Jawa. Tembang macapatan dipandang sebagai warisan 

budaya yang kaya akan nilai-nilai kehidupan, serta berfungsi sebagai sarana untuk 

menyampaikan pesan-pesan moral dan sosial. Pendekatan etnografi dipilih karena 

memungkinkan peneliti memahami secara mendalam makna dan konteks yang terkandung 

dalam kebudayaan tersebut. Selain itu, etnografi memberikan ruang bagi peneliti untuk 

menggali pengalaman langsung dan interaksi sosial yang berperan dalam membentuk serta 

mempertahankan makna budaya dalam tradisi macapatan. Pada penelitian ini, peneliti 

melakukan observasi di Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat dan mengadakan wawancara 

dengan para informan di kawasan Pangurakan, Yogyakarta. Wawancara dilakukan terhadap 

tiga informan, yakni seoarng abdi dalem Keraton Ngayogyakarta  Hadiningrat, seorang 

pengajar di sekolah macapat, serta seorang siswa di sekolah macapat.  

 

Unit Analisis  

 Dalam penelitian, unit analisis atau subjek memiliki peran yang krusial dalam 

pengumpulan data. Menurut Arikunto (2010), unit analisis adalah entitas spesifik yang 

dianggap sebagai subjek dari penelitian tersebut. Pada penelitian ini, unit analisis yang 

digunakan adalah individu, dengan metode pengambilan sampel purposif. Sampel purposif 

dipilih berdasarkan kriteria tertentu, yaitu individu yang memiliki pengalaman atau 

pengetahuan yang relevan dengan topik penelitian (Alkassim, Etikan, & Musa, 2016). Dalam 

konteks peneltiian ini, data akan dikumpulkan dari individu-individu yang berpartisipasi, 

komunitas terkait, serta mereka yang memiliki pemahaman mendalam mengenai macapatan. 

Peneliti memilih kelompok ini dengan keyakinan bahwa informan yang terlibat akan 

memberikan wawasan yang mendalam tentang macapatan dan bagaimana makna yang 

terkandung dalam syair tembang dapat digunakan seabgai sarana untuk menyampaikan 

pesan.  

 

Teknik Pengumpulan Data  

Penelitian ini akan mengadopsi dua metode utama untuk memperoleh data primer, 

yaitu melalui wawancara mendalam dengan format semi terstruktur. Sugiyono (2018) 

menjelaskan bahwa wawancara semi terstruktur bersifat fleksibel dan dirancang untuk 

mengeksplorasi isu-isu tertentu dengan mengajak pihak yang diwawancarai untuk 

memberikan pendapat dan ide mereka. Oleh karena itu, wawancara semi terstruktur dipilih 

dalam penelitian ini karena memungkinkan peneliti untuk menggali pandangan mendalam 

dari indorman, sambil memberikan kebebasan kepada informan untuk membagikan 

pengalaman dan pengetahuan mereka secara rinci.  

Metode kedua yang digunakan peneliti adalah observasi langsung di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Menurut Creswell (2016), observasi adalah strategi di mana peneliti terlibat 

secara langsung di lapangan untuk mengumpulkan data. Selama berlangsungnya proses 
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observasi, peneliti juga memanfaatkan dokumentasi berupa foto dan video untuk merekam 

hasil pengamatan yang dilakukan.  

 

Proses Analisis Data  

 Tahapan dalam analisis data mencakup pengumpulan data, reduksi dan kategorisasi 

data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Huberman & Miles (1994) menjelaskan 

bahwa analisis data dalam penelitian kualitatif terdiri dari tiga tahap utama:  

1. Reduksi Data  

Pada tahap pertama, peneliti melakukan reduksi data karena informasi yang 

diperoleh dari wawancara seringkali sangat banyak. Rijali (2019, h. 83) menjelaskan 

bahwa reduksi adalah “upaya mengumpulkan data, kemudia memilah-milah data 

dalam satuan konsep tertentu, kategori tertentu, dan tema tertentu.” Data kualitatif 

dapat direduksi dan ditransformasikan melalui beberapa cara, seperti seleksi halus, 

rangkuman atau parafrase, dan pengelompokan ke dalam pola yang lebih besar 

(Emzir, 2010). Proses reduksi data dimulai sejak peneliti menetapkan topik penelitian, 

fenomena yang akan dipelajari, pertanyaan penelitian, dan kerangka teoritis, hingga 

tahap perekaman, wawancara, coding, pengelompokan, dan sepanjang proses 

penelitian (Huberman & Miles, 1994). Dengan demikian, dapat dipahami bahwa 

teknik ini sangat penting untuk memastikan validitas data yang diperoleh.  

2. Penyajian Data (Data Display) 

Pada tahap kedua, data disajikan dengan menguraikan informasi yang 

ditemukan melalui narasi. Menurut Rijali (2018, h. 94), penyajian data didefinisikan 

sebagai “kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, sehingga memberi 

kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.” 

Penyajian dapat mengambil berbagai bentuk, seperti tabel, diagram barang, diagram 

garis, dan diagram lingkaran (Dewi & Ghisca, 2023). Dengan demikian, penyajian 

data merupakan proses pengorganisasian informasi yang diperoleh, dan 

memungkinkan pengambilan kesimpulan lebih lanjut.  

3. Penarikan Keismpulan atau Verifikasi  

Pada tahap terakhir, data yang melalui proses reduksi dan penyajian akan 

dianalisis untuk penarikan kesimpulan. Subagiyo (2017) menyatakan bahwa 

kesimpulan ini akan menjadi hasil akhir dan narasi singkat yang menjawab seluruh 

pertanyaan penelitian. Oleh karena itu, peneliti melakukan analisis terhadap data yang 

telah melalui dua tahap analisis sebelumnya dan memverifikasi keabsahan data 

tersebut.  

 

 

 

Hasil Dan Pembahasan 

 

Unsur Seni Dalam Tembang Macapatan  

 Komunikasi verbal dalam konteks macapatan adalah suatu bentuk seni yang berfungsi 

untuk menyampaikan nilai-nilai, kisah-kisah, dan pesan-pesan penting melalui media yang 

penuh dengan makna budaya. Macapatan ditampilkan di Keraton Nyogyakarta Hadiningrat 

dengan tujuan memperkenalkan serta menyebarkan nilai-nilai budaya yang terkandung di 

dalamnya. Dalam konteks macapatan, Informan A dan Informan B menyebutkan bahwa 

pertunjukan diadakan di Keraton setiap hari Jumat, karena dianggap sebagai hari suci yang 

tepat untuk menyampaikan nilai-nilai budaya tersebut. Hal ini juga diperkuat oleh Susetyo 

(2007), yang menyatakan bahwa seni pertunjukan berperan sebagai media penyampaian nilai-

nilai budaya yang berkembang di masyarkat. Dengan demikian, penyelenggaraan macapat di 
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Keraton Yogyakarta setiap hari Jumat merupakan upaya penting untuk melestarikan dan 

menyebarluaskan nilai-nilai budaya kepada masyarakat secara berkelanjutan.  

 

Komunikasi Dalam Pemahaman Macapatan Sebagai Bentuk Pengungkapan Pesan  

 Teori konstruksi sosial menekankan bahwa realitas sosial terbentuk melalui interaksi 

sosial, di mana pengetahuan, norma, dan nilai-nilai yang disepakati bersama oleh masyarakat 

berperan penting. Sejarah macapat yang diuraikan oleh Informan A tidak didukung oleh 

referensi yang mengkonfirmasi kebenarannya. Uraian tersebut sejalan dengan Berger & 

Luckmann (2011) yang menjelaskan bahwa melalui konstruksi sosial, manusia membangun 

makna yang menghubungkan realitas objektif dengan realitas subjektif melalui interaksi 

sosial yang dipengaruhi oleh pengetahuan bersama, budaya, dan sejarah. Dengan demikian, 

dapat dipahami bahwa macapat tidak hanya berfungsi sebagai produk budaya, tetapi juga 

sebagai sarana untuk mengkonstruksi realitas sosial Jawa yang khas, di mana makna dan 

pesan moral dalam liriknya diteruskan dan dirasakan bersama oleh masyarakat.  

 

Komunikasi Seni Dalam Pemaknaan Tembang Macapatan  

 Tembang macapat dapat berfungsi sebagai bentuk ekspresi pribadi individu. 

Sebagaimana dijelaskan oleh Informan C yang menyatakan bahwa “Sebetulnya banyak 

sekali, jadi yang pertama nilai-nilai adalah kita semakin menjadi tambah penep.” Pernyataan 

ini sejalan dengan pendapat Soedarsono (2001) yang menjelaskan bahwa salah satu fungsi 

utama seni pertunjukan adalah sebagai sarana ekspresi pribadi. Dengan demikian, tembang 

macapat tidak hanya berperan sebagai media ekspresi budaya, tetapi juga sebagai wadah 

untuk mengekspresikan perasaan dan pemikiran pribadi individu.  

 Tembang macapat merupakan seni suara khas Jawa yang memiliki aturan baku dan 

berfungsi sebagai sarana untuk menyampaikan doa, nasihat, larangan, serta pesan sosial dan 

pemerintahan. Meskipun tidak selalu melibatkan musik, musik digunakan untuk menentukan 

nada melalui pelatihan di sekolah. Pada awalnya macapat terbatas pada kalangan kerajaan, 

namun kini tembang macapat dilestarikan oleh berbagai kalangan sebagai bagian dari warisan 

budaya yang mengandung pesan moral dan sosial yang memberikan ketenangan serta 

kedewasaan emosional. Pernyataan ini didukung oleh Martin et al. (2009), yang menyatakan 

bahwa komunikasi adalah sebuah proses yang melibatkan pemahaman bersama, pertukaran 

informasi, dan interaksi. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tembang macapat tidak 

hanya berfungsi sebagai seni suara dengan aturan baku, tetapi juga sebagai sarana 

komunikasi budaya yang melibatkan pemahaman, pertukaran informasi, dan interaksi, serta 

dilestarikan sebagai bagian dari warisan budaya yang mengandung pesan moral dan sosial.  

 Tembang macapat berfungsi sebagai media komunikasi yang efektif dalam 

penyebaran nilai-nilai budaya dan informasi penting. Dari hasil wawancara dengan para 

informan, dapat dipahami bahwa macapat digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan 

seperti doa, nasihat, larangan, serta sejarah, dan berperan dalam mensosialisasikan berbagai 

informasi, termasuk pesan pembangunan, pemerintahan, dan kampanye. Dengan lirik yang 

penuh makna, macapat tidak hanya menjadi alat komunikasi yang efektif, terutama bagi 

masyarakat yang lebih tua, tetapi juga menciptakan pengalaman emosional yang mendalam 

(Alberhasky & Durkee, 2024). Dengan demikian, tembang macapat berperan penting sebagai 

media komunikasi budaya yang efektif, tidak hanya dalam menyampaikan pesan moral dan 

sosial, tetapi juga dalam menciptakan pengalaman emosional yang mendalam bagi 

pendengarnya.  

 Pada konteks tembang macapat, model komunikasi melibatkan sejumlah elemen yang 

saling berkaitan.  
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Gambar 2. Model Komunikasi Dalam Pemaknaan Tembang Macapat  

(Sumber : Olahan Peneliti, 2024) 

 

Proses komunikasi diawali oleh penulis yang berperan sebagai pengode pesan melalui syair-

syair tembang yang memuat nilai-nilai budaya. Karya tembang macapat kemudian 

disampaikan melalui berbagai saluran, seperti pertunjukan langsung dalam acara budaya, 

upacara adat, atau platform digital. Pesan ini bertujuan untuk menyampaikan nilai-nilai 

moral, filosofi hidup, dan keindahan estetika yang terkandung dalam syair-syair tersebut.  

 Audiens, yang terdiri atas penonton atau pendengar, menerima pesan tersebut melalui 

proses decoding. Proses ini dipengaruhi oleh partisipasi, keterlibatan, minat, serta kondisi 

emosional audiens. Interpretasi yang dihasilkan mencerminkan pemahaman audiens terhadap 

nilai-nilai yang terkandung dalam tembang macapat. Umpan balik dari audiens dapat berupa 

apresiasi secara lisan atau tanggapan terhadap karya tersebut, baik secara langsung maupun 

tidak langsung.  

 Selain itu, ruang penyampaian seperti pagelaran budaya dan lingkungan pendidikan 

turut memengaruhi keterlibatan audiens. Faktor-faktor ini berperan dalam membangun relasi 

antara pengirim pesan (penulis) dan penerima pesan (audiens). Namun, efektivitas 

komunikasi dapat dipengaruhi oleh hambatan, seperti kurangnya apresiasi terhadap karya 

seni. Hal ini menghambat penyampaian nilai-nilai budaya yang terkandung dalam tembang.  

Navickaitė (2020) menegaskan bahwa penyampain informasi secara sepenuhnya 

akurat sulit tercapai akibat adanya gangguan (noise) dan perbedaan pengalaman antara 

penerima dan penafsir. Dengan demikian, komunikasi dalam tembang macapat 

mencerminkan keterhubungan antara seniman, karya seni, media penyampaian, audiens, dan 

umpan balik. Berbagai faktor eksternal, seperti noise, turut memengaruhi efektivitas 

pemahaman dan pelestarian nilai-nilai budaya dalam tembang tersebut.  

 

 

 

Simpulan  

 

 Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa konstruksi makna dalam kebudayaan 

tembang macapatan merupakan sarana penyampaian pesan yang didasari pada realitas 

subjektif individu terhadap sebuah realitas objektif yang dipandang sebagai realitas sosial. 

Proses konstruksi makna dalam tembang macapat melalui tahapan yang mencakup 

eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi. Pada tahap eksternalisasi, pengalaman seni suara 

dalam tembang macapat menjadi salah satu faktor penting proses sosialisasi dan komunikasi. 

Selanjutnya, dalam tahap objektivasi, gagasan-gagasan yang dihasilkan melalui proses 

eksternalisasi diwujudkan menjadi sebuah bentuk konkret dan disebarluaskan kepada 

masyarakat. Tahap terakhir dalam konstruksi makna ini adalah internalisasi, di mana makna 

yang terkandung dalam tembang macapat ditransformasikan menjadi nilai-nilai yang diterima 

oleh masyarakat sebagai bentuk realitas sosial.  
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 Keseluruhan proses ini menunjukkan bahwa tembang macapat tidak hanya berfungsi 

sebagai bentuk ekspresi seni, tetapi juga sebagai sarana komunikasi yang efektif. Tembang 

ini memainkan peran penting dalam menjaga dan mewariskan nilai-nilai budaya kepada 

generasi berikutnya. Selain itu, faktor interpretasi audiens menjadi elemen kunci dalam 

penerima makna, sehingga nilai-nilai tersebut dapat diinternalisasi dan membentuk kerangka 

berpikir serta perilaku dalam kehidupan masyarakat.  

 Namun demikian, tembang macapat kini menghadapi tantangan besar dalam 

mempertahankan maknanya di tengah perkembangan budaya modern. Generasi muda 

cenderung kurang tertarik terhadap macapat, karena budaya ini sering kali dipersepsikan 

sebagai bagian dari warisan yang lebih relevan bagi orang dewasa atau lansia. Pergeseran 

minat ini terjadi seiring dengan perkembangan zaman yang membawa dampak pada cara 

masyarakat memandang budaya tradisional. Perubahan makna dalam budaya macapat 

bukanlah fenomena negatif yang perlu dihindari, melainkan peluang untuk mengembangkan 

budaya ini ke arah yang lebih positif. Salah satu cara untuk melestarikan tembang macapat 

adalah dengan mengadakan kompetisi yang melibatkan berbagai kelompok usia, seperti siswa 

sekolah, remaja, dan orang dewasa. Dengan demikian, pergeseran makna yang terjadi dalam 

tembang macapat dapat dilihat sebagai peluang untuk memperluas cakupan budaya ini dan 

meningkatkan apresiasi terhadap nilai-nilai yang terkandung di dalamnya.  

 Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian ini, peneliti memberikan saran untuk 

pihak-pihak terkait guna memperluas pemahaman dan meningkatkan apresiasi terhadap 

kebudayaan tembang macapat. Berikut adalah saran yang dapat diambil sebagai acuan :  

1. Untuk penelitian di masa yang akan datang dengan topik serupa, peneliti 

merekomendasikan untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai bagaimana 

proses penyampaian nilai-nilai luhur melalui tembang macapat dapat dilakukan 

secara efektif untuk memasyarakatkan kebudayaan tersebut.  

2. Untuk masyarakat awam, peneliti menyarankan agar lebih berupaya untuk 

memahami dan menghayati nilai-nilai luhur yang terkandung dalam tembang 

macapat.  

3. Untuk lembaga pemerintahan di Indonesia, khususnya Daerah Istimewa 

Yogyakarta, peneliti merekomendasikan agar lebih proaktif dalam mengadakan 

kegiatan-kegiatan yang bertujuan untuk melestarikan dan mengenalkan tembang 

macapat kepada masyarakat luas.  
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